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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Inisiasi Proyek 

Tahap inisiasi merupakan langkah awal dimulainya sebuah proyek, yang 

bertujuan memberikan gambaran umum tentang proyek dalam bentuk definisi atau 

piagam proyek (project charter). Pada tahap ini, dirumuskan latar belakang, sasaran, 

tujuan, antara lain sebagai berikut : 

4.1.1. Latar Belakang Proyek 

PT Testindo saat ini menghadapi beberapa tantangan dalam hal pengelolaan 

barang, yang selama ini dilakukan secara manual. Pendekatan tersebut menimbulkan 

berbagai permasalahan, seperti : 

1. Proses manual memicu ketidakakuratan data dan kesalahan pengiriman. 

2. Data stok barang, vendor dan customer, dan barang keluar tidak terintegrasi, 

sehingga sulit untuk memantau alur barang secara real-time. 

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan efisiensi dan efektifitas kinerja, 

PT Testindo memerlukan solusi berbasis teknologi berupa aplikasi Sistem Informasi 

Manajemen Data Logistik berbasis website. Sistem ini dirancang untuk mendukung 

operasional yang lebih optimal dengan mencatat proses barang masuk, laporan stok 

barang, dan pencatatan barang keluar secara terstruktur. 

4.1.2. Sasaran Proyek 

Sasaran dari proyek ini adalah merancang aplikasi berbasis web yang dapat 

digunakan oleh divisi purchasing dan logistik sebagai pengguna utama. Aplikasi ini 

dilengkapi dengan fitur untuk menyimpan data vendor, mencatat barang masuk, 
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mengelola stok, mengatur pengiriman barang, serta mencatat barang yang keluar 

secara tepat. 

 

4.2. Perencanaan Proyek 

4.2.1. Deskripsi Produk 

Sistem Informasi Manajemen Data Logistik Berbasis Website adalah sebuah 

platform yang dirancang untuk mempermudah staff Gudang dan bagian Pengadaan 

Barang khususnya yang terlibat dalam mengelola operasional bisnis, seperti 

pengelolaan data vendor, customer, serta penyajian laporan status pengiriman barang. 

Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan dan 

mendukung kelancaran serta kesuksesan dalam menajemen data logistik. 

Berdasarkan analisis kebutuhan fungsional pada aplikasi Sistem Informasi 

Manajemen Data Logistik pada PT Testindo terdapat dua role pengguna utama yaitu 

divisi logistik dan purchasing, antara lain sebagai berikut : 

1. Analisis kebutuhan fungsional bagian Purchasing: 

a. Purchasing bisa melakukan login untuk masuk kedalam sistem. 

b. Purchasing bisa melihat dashboard. 

c. Purchasing bisa mengelola data vendor. 

d. Purchasing bisa mengelola data input barang. 

e. Purchasing bisa mendapatkan data barang masuk. 

2. Analisis kebutuhan fungsional bagian Logistik: 

a. Logistik bisa melakukan login untuk masuk kedalam sistem. 

b. Logistik bisa melihat dashboard. 

c. Logistik bisa mengelola data barang masuk. 

d. Logistik bisa mengelola data Stok Barang. 
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e. Logistik bisa mengelola data kirim barang. 

f. Logistik bisa mengelola Barang keluar. 

3. Faktor Penentu Keberhasilan 

Faktor keberhasilan dalam melakukan implementasi proyek ini antara lain 

sebagai berikut: 

a. Komitmen dan dukungan dari pimpinan PT Testindo. 

b. Kerjasama yang baik dari semua pihak yang terlibat dalam proyek. 

c. Penelitian dilakukan secara mendalam sehingga output proyek yang sangat 

dibutuhkan oleh PT Testindo. 

4. Keuntungan yang diharapkan : 

a. Efisiensi Operasional, Sistem ini diharapkan dapat mengotomatisasi 

proses logistik, mengurangi waktu yang diperlukan untuk mencatat dan 

mengelola data barang secara manual. 

b. Akurasi Data, dengan digitalisasi, potensi kesalahan dalam pencatatan 

barang masuk, keluar, dan stok dapat diminimalkan, meningkatkan 

keakuratan data. 

c. Pengambilan Keputusan Lebih Cepat, Informasi yang terstruktur dan 

mudah diakses membantu manajemen membuat keputusan logistik yang 

cepat dan tepat. 

d. Peningkatan Produktivitas, Dengan fitur-fitur yang mendukung seperti 

pencatatan otomatis dan laporan stok, karyawan dapat fokus pada tugas 

strategis lainnya. 

e. Transparansi dan Akuntabilitas, Setiap transaksi barang terekam secara 

detail, sehingga memudahkan audit dan meningkatkan kepercayaan dalam 

pengelolaan logistik. 
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f. Monitoring yang Lebih Baik, Sistem ini memungkinkan pemantauan stok 

secara real-time, sehingga menghindari kelebihan atau kekurangan stok 

yang dapat menghambat operasional. 

g. Penghematan Biaya, dengan mengurangi kesalahan pencatatan dan 

pengelolaan stok yang lebih efektif, perusahaan dapat mengurangi biaya 

yang tidak perlu. 

h. Integrasi yang Lebih Baik, Sistem berbasis web memungkinkan akses 

lintas divisi, sehingga data dapat dibagikan dengan mudah antara tim 

purchasing, logistik, dan manajemen. 

i. Peningkatan Layanan Pelanggan, dengan logistik yang lebih terorganisir, 

waktu pemrosesan pesanan dan pengiriman barang dapat dipersingkat, 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 

j. Output proyek dapat dipergunakan dengan baik oleh PT Testindo. 

5. Teknologi yang Digunakan 

Berikut teknologi yang digunakan untuk keperluan membangun proyek Sistem 

Informasi Manajemen Data Logistik pada PT Testindo berupa kebutuhan 

software yang direkomendasikan untuk penggunaan aplikasi, antara lain 

sebagai berikut:  

Tabel IV.1  

Teknologi Yang Digunakan 

Framework Backend Laravel 11 

Framework Frontend Tailwind 

Versi Php Php Min 8.2 

Database MySQL 

Bahasa Pemrograman PHP, HTML, CSS, JavaScript 



27 
 

 
 

Sumber: Hasil Penelitian 2025 

Tabel IV.2  

Spesifikasi Hosting 

Jenis Hosting Shared Hosting 

CPU 2 Core 

RAM 2 GB 

Penyimpanan Unlimited 

Bandwitch Unlimited 

Penyedia Layanan Jagoan Hosting 

Sumber: Hasil Penelitian  

 
4.2.2. Deskripsi Proyek 

1. Tujuan Proyek 

Proyek ini bertujuan untuk mengatasi masalah pengelolaan stok dan alur 

barang di gudang yang masih dilakukan secara manual, mulai dari proses input 

barang, pencatatan barang keluar, hingga integrasi data antara departemen 

purchasing dan gudang. Sistem yang akan dibuat akan mengintegrasikan 

semua proses ini ke dalam satu platform berbasis database, sehingga 

mengurangi risiko kesalahan, memudahkan tracking, dan memastikan data 

yang akurat dan terpusat. 

2. Hasil Yang Diinginkan 

Hasil yang diinginkan dari pembuatan proyek aplikasi ini antara lain : 

a. Melakukan pengelolaan data vendor. 

b. Melakukan proses input barang. 

c. Menampilkan informasi barang masuk dan dapat di export ke excel. 

d. Menampilkan informasi stok barang dan dapat di export ke excel. 
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e. Melakukan proses pengajuan kirim barang. 

f. Melakukan laporan data barang keluar dan memudahkan memantau 

secara real time sampai status terkirim. 

3. Identifikasi Aktivitas Proyek 

Proyek sistem informasi Manajemen Data Logistik Berbasis Web Pada PT 

Testindo ini dikerjakan dalam kurun waktu 70 hari. Aktivitas – aktivitas yang 

dilakukan dalam suatu proyek bisa digambarkan dalam suatu Work Breakdown 

Stucture (WBS) dan Gantt Chart sehingga menghasilkan sebuah informasi 

yang merinci tentang proyek sistem yang akan dibuat. 

Sumber: Hasil Penelitian 2025 
Gambar IV.1 Work Breakdown Structure 
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Sumber: Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.2 Gantt Chart 

 
4. Perancanaan Aktivitas Proyek 

Pada Tabel IV.3 dibawah ini dapat diketahui siapa yang bertanggung jawab 

dalam pelaksanaan setiap aktivitas sehingga memudahkan dalam melakukan 

monitoring proyek. Sebagaimana yang dinyatakan [28] bahwa WBS adalah 

fondasi utama dalam manajemen proyek karena membantu mengidentifikasi 

risiko dan mengalokasikan tanggung jawab secara jelas. 
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Tabel IV.3  

Aktivitas Proyek 

WBS 
ID 

Task Name 

Resource Start Finish 
Duration/ 

days 
Percent 

Complete 
0 

Proyek Sistem 
Informasi 
Manajemen Data 
Logistik Pada 
PT. Testindo 

1 
Penelitian dan 
Perencanaan 

Gilang 
Muhammad 

1-Oct-24 5-Oct-24 4 100% 

1.1 
Studi literatur dan 
riset kebutuhan 

Gilang 
Muhammad 

1-Oct-24 5-Oct-24 4 100% 

1.2 
Wawancara 
dengan pengguna 
sistem 

Gilang 
Muhammad 

2-Oct-24 5-Oct-24 3 100% 

1.3 
Penyusunan 
Product 
Requirement 

Gilang 
Muhammad 

6-Oct-24 8-Oct-24 2 100% 

2 
Perancangan 
Sistem 

Muhammad 
Asyifa 

9-Oct-24 15-Oct-24 6 100% 

2.1 
Pembuatan UML 
Diagram 

Muhammad 
Asyifa 

9-Oct-24 15-Oct-24 6 100% 

2.2 
Pembuatan ERD 
dan Database 
Design 

Muhammad 
Asyifa 

15-Oct-
24 

20-Oct-24 5 100% 

2.3 
Perancangan 
UI/UX dengan 
Figma 

Muhammad 
Asyifa 

20-Oct-
24 

25-Oct-24 5 100% 

3 
Pengembangan 
Sistem 

Gilang 
Muhammad 

26-Oct-
24 

1-Nov-24 6 100% 

3.1 
Pembuatan 
Database 

Gilang 
Muhammad 

2-Nov-
24 

8-Nov-24 6 100% 

3.2 

Pembuatan 
Routing & 
Struktur Halaman 
Website 

Gilang 
Muhammad 

9-Nov-
24 

12-Nov-24 3 100% 

3.3 

Implementasi 
CRUD (Create, 
Read, Update, 
Delete) Data 
Logistik 

Gilang 
Muhammad 

13-Nov-
24 

15-Nov-24 2 100% 

3.4 
Pembuatan Login 
dan Otentikasi 
User Level 

Gilang 
Muhammad 

16-Nov-
24 

19-Nov-24 3 100% 

3.5 
Integrasi antara 
Frontend dan 
Backend 

Gilang 
Muhammad 

20-Nov-
24 

23-Nov-24 3 100% 

4 
Pengujian dan 
Evaluasi 

Muhammad 
Asyifa 

24-Nov-
24 

25-Nov-24 1 100% 

4.1 

User Acceptance 
Testing (UAT) 
bersama staff 
logistik dan staff 
purchasing 

Muhammad 
Asyifa 

26-Nov-
24 

27-Nov-24 1 100% 
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4.2 
Pengujian Kinerja 
& Keamanan 
Sistem 

Muhammad 
Asyifa 

26-Nov-
24 

27-Nov-24 1 100% 

4.3 

Penyebaran 
kuesioner kepada 
pengguna (staff 
logistik, staff 
purchasing dan 
manajemen) 

Gilang 
Muhammad 

28-Nov-
24 

29-Nov-24 1 100% 

4.4 

Pelatihan kepada 
pengguna (staff 
logistik, staff 
purchasing dan 
manajemen) 

Gilang 
Muhammad 

30-Nov-
24 

30-Nov-24 0 100% 

5 
Dokumentasi dan 
Penyelesaian 
Tugas Akhir 

Muhammad 
Asyifa 

1-Dec-24 2-Dec-24 1 100% 

5.1 
Pembuatan 
dokumentasi 
teknis 

Muhammad 
Asyifa 

1-Dec-24 2-Dec-24 1 100% 

5.2 

Penyusunan 
laporan tugas 
akhir berdasarkan 
hasil proyek 

Muhammad 
Asyifa 

3-Dec-24 8-Dec-24 5 100% 

5.3 
Finalisasi dan 
serah terima 
aplikasi 

Gilang 
Muhammad 

9-Dec-24 9-Dec-24 0 100% 

 

Sumber: Hasil Penelitian 2025 

5. Rencana Anggaran Biaya Proyek 

Estimasi biaya pembangunan sistem informasi Manajemen Logistik berbasis 

web pada perusahaan PT Testindo diperkirakan sebesar Rp 56.500.000,- (Lima 

Puluh Enam Juta Lima Ratus Ribu Rupiah). Estimasi ini disusun berdasarkan 

kebutuhan teknis proyek, termasuk pengembangan aplikasi, desain antarmuka, 

infrastruktur DevOps, pengujian, pelatihan, serta dukungan pasca-

implementasi. Penetapan biaya mengacu pada standar tarif jasa konsultansi dan 

pengembangan sistem informasi sebagaimana tercantum dalam Pedoman Tarif 

Jasa Konsultansi Tahun 2025 yang diterbitkan oleh INKINDO, yang 

menekankan pentingnya penyesuaian harga berdasarkan kompleksitas proyek 

dan skala implementasi [29]. Rincian rencana anggaran biaya disajikan sebagai 

berikut: 
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Tabel IV.4  

Rencana Anggaran Biaya Proyek 

No. Items Deskripsi 
Estimasi 

Biaya 
Kurs Qty Satuan Total 

1 
Pengembangan 
Aplikasi 

Gaji Developer (Laravel, 
Tailwind) 

25,000,000  IDR  1 Paket 25,000,000 

2 Desaign UI/UX Desain Menggunakan Figma 4,000,000  IDR  1 Paket 4,000,000 

3 
Project 
Management 

Pengelolaan Project 
menggunakan Git & GitHub 
Desktop 

2,000,000  IDR  1 Paket 2,000,000 

4 
Server dan 
Domain 

VPS 
(DigitalOcean/IDCloudHost), 
Domain .com, SSL 

4,000,000  IDR  1 Tahun 4,000,000 

5 
Infrastruktur 
DevOps 

Deployment via Laravel 
Forge + konfigurasi VPS 

2,500,000  IDR  1 Paket 2,500,000 

6 Testing & QA 
Manual testing, UAT, dan 
dokumentasi hasil uji 

3,500,000  IDR  1 Paket 3,500,000 

7 
Training & 
Implementasi 

Pelatihan staf, dokumentasi 
penggunaan sistem 

2,000,000  IDR  1 Paket 2,000,000 

8 
Maintenance & 
Support 

Perbaikan bug, penambahan 
fitur minor 

6,000,000  IDR  1 Paket 6,000,000 

9 
Lisensi 
Plugin/Tools 
(Opsional) 

Plugin tambahan (ex: 
Filament, Nova, Tailwind 
UI) 

1,500,000  IDR  1 Paket 1,500,000 

10 Cadangan 
Dana tak terduga (inflasi, 
revisi, kebutuhan tambahan) 

6,000,000  IDR  1 Paket 6,000,000 

GRAND TOTAL ESTIMASI BIAYA 56,500,000 

 

Sumber: Hasil Penelitian 2025 

6. Estimasi Sumber Daya Proyek 

Estimasi sumber daya proyek yang diperlukan dalam pengembangan Sistem 

Informasi Manajemen Logistik Berbasis Web Pada Perusahaan PT Testindo 

dengan peran dan fungsi sebagai berikut : 

Tabel IV.5  

Estimasi Sumber Daya Proyek 

No Peran Jumlah Tugas Dan Tanggung Jawab 
1. Tim 

Pengembang : 
Web 
Developer 

1 orang ‒ Merancang Aplikasi (Back End & Front End) 
‒ Menulis Kode: Membuat kode yang dapat 

digunakan untuk membangun fitur atau fungsi 
dalam aplikasi atau website. 

‒ Debugging: Memperbaiki error atau bug yang 
muncul dalam kode. 

‒ Mengoptimalkan Kode: Memastikan kode 
berjalan efisien dan cepat. 
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No Peran Jumlah Tugas Dan Tanggung Jawab 
‒ Kolaborasi dengan Tim: Bekerja sama dengan 

UI/UX Designer untuk mengubah desain 
menjadi fungsi nyata. 

‒ Dokumentasi Program (Back End & Front 
End). 

2. UI/UX 
Designer 

1 orang ‒ Membuat Wireframe: Menyusun kerangka 
dasar aplikasi atau website untuk menentukan 
layout dan navigasi. 

‒ Mendesain Antarmuka (UI): Mengembangkan 
tampilan aplikasi dengan warna, ikon, dan 
tipografi yang menarik. 

‒ Pengujian Pengguna: Melakukan uji coba 
dengan pengguna untuk mendapatkan 
feedback terkait kenyamanan desain. 

‒ Membuat Prototipe: Menyusun simulasi 
interaktif dari desain untuk melihat alur 
pengguna. 

‒ Kolaborasi dengan Programmer: Menjelaskan 
dan memberikan aset desain agar sesuai ketika 
dikembangkan dalam bentuk kode. 

‒ Mengembangkan Aplikasi 
Sumber: Hasil Penelitian 2025 

4.2.3. Perencanaan Aktivitas  

Perencanaan aktivitas secara global yang akan dikerjakan untuk memenuhi fase 

inisiasi dan fase perencanaan, antara lain : 

1. Fase Inisiasi  

a. Melakukan identifikasi latar belakang proyek untuk memahami alasan 

mendasar dilaksanakannya proyek ini, seperti permasalahan dalam 

pengelolaan logistik di PT Testindo.  

b. Menetapkan tujuan dan target yang jelas agar proyek dapat dilaksanakan 

secara terukur dan efisien dalam kurun waktu 70 hari dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada. 

c. Memastikan semua pihak yang terkait, seperti pegawai, dan manajemen, 

dilibatkan sejak awal. 

2. Fase Perencanaan  
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a. Menyusun jadwal proyek secara menyeluruh, melakukan pembagian 

tanggung jawab, dan menentukan prioritas aktivitas yang harus 

diselesaikan. 

b. Merancang langkah mitigasi untuk meminimalkan dampak negatif dari 

potensi risiko yang dapat muncul selama pelaksanaan proyek. 

c. Memastikan ketersediaan dan kesiapan sumber daya, baik dari segi tenaga 

kerja maupun teknis, untuk mendukung kelancaran pelaksanaan proyek. 

 

4.2.4. Batasan 

Adapun batasan-batasan yang diterapkan dalam proyek ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Fokus pada fitur utama seperti data vendor, input barang masuk, laporan barang 

masuk, laporan barang keluar, kirim barang dan laporan barang keluar.  

2. Proyek ini tidak mencakup integrasi aplikasi dengan sistem lain yang telah ada 

di PT Testindo. Aplikasi dirancang sebagai sistem mandiri. 

3. Pengguna utama adalah divisi logistik dan divisi purchasing di PT Testindo. 

Sistem ini tidak dirancang untuk digunakan oleh pihak eksternal. 

 

4.2.5. Manajemen Risiko 

Dalam pelaksanaan Proyek Sistem Informasi Manajemen Data Logistik 

Berbasis Website Pada PT Testindo terdapat manajemen resiko yang harus 

diidentifikasi dan cara mitigasinya, antara lain sebagai berikut : 
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1. Risiko Teknis 

Tabel IV.6  

Risiko Teknis 

Risiko Mitigasi 
Server hosting atau infrastruktur 
mengalami downtime, sehingga 
aplikasi tidak dapat diakses. 

- Memanfaatkan layanan cloud hosting yang 
andal dengan tingkat uptime minimal 90%. 

- Memilih penyedia cloud hosting yang 
menyediakan layanan pelanggan dengan 
respons cepat. 

- Mengimplementasikan sistem backup otomatis 
server redundansi (mirroring) untuk menjaga 
data tetap aman. 

- Melakukan pemantauan server secara real-time 
dengan sistem peringatan untuk mendeteksi 
dan menangani masalah secara cepat dan 
efisien. 

Terjadi bug yang menyebabkan 
ketidakakuratan data logistik 
atau purchasing. 

- Melaksanakan pengujian menyeluruh serta uji 
coba beta untuk memastikan aplikasi 
berfungsi dengan baik sebelum diluncurkan. 

- Menangani troubleshooting dan memperbaiki 
bug secara cepat dan akurat untuk menjaga 
kualitas aplikasi. 

Data logistik dan purchasing 
dicuri atau disalahgunakan oleh 
pihak yang tidak bertanggung 
jawab. 

- Menerapkan enkripsi data untuk melindungi 
penyimpanan dan komunikasi, termasuk 
penggunaan protokol SSL. 

- Melakukan audit keamanan secara rutin dan 
memperbarui sistem untuk menghadapi 
potensi ancaman terbaru. 

Sumber: Hasil Penelitian 2025 

2. Risiko Manajemen 

Tabel IV.7  

Risiko Manajemen 

Risiko Mitigasi 
Proyek tidak selesai tepat waktu, 
sehingga implementasi di PT Testindo 
tertunda. 

- Membuat jadwal proyek yang realistis 
dengan Time Line.  

- Lakukan monitoring berkala terhadap 
progres proyek dan segera identifikasi 
jika ada masalah yang bisa 
menyebabkan keterlambatan 

Keterbatasan jumlah pengembang, 
teknisi, atau tim support yang 
menyebabkan kesulitan dalam 
operasional atau pemeliharaan. 

Memberikan pelatihan pada internal PT 
Testindo untuk memastikan aplikasi 
yang dibuat dapat digunakan dengan 
maksimal. 
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Risiko Mitigasi 
Komunikasi atau koordinasi antara tim 
kurang efektif. 

- Menggunakan Grup WhatsApp untuk 
melakukan komunikasi dengan tim. 

- Mengadakan pertemuan rutin baik 
secara offline ataupun online. 

- Tetapkan tugas dan tanggung jawab 
yang jelas di dalam tim 

Sumber: Hasil Penelitian 2025 

 

4.3. Pelaksanaan Proyek 

Dalam perancangan pembuatan Sistem Informasi Manajemen Data Logistik 

Berbasis Website ini penulis menggunakan alat bantu perancangan UML (Unified 

Modelling Language), terdapat beberapa diagram yang akan menggambarkan sistem 

secara keseluruhan yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram dan ERD (Entity-

Relationship Diagrams). 

1. Use Case Diagram  

a. Use Case Diagram Purchasing 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.3 Use Case Diagram Purchasing 
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Pada diagram ini, aktor dapat melakukan beberapa tindakan seperti Login, 

Mengelola Data Vendor, Melakukan Input Pembelian Barang, Mendapatkan 

Laporan Barang Masuk, Mendapatkan Laporan Stok Barang, dan Logout. 

Setiap tindakan mewakili fitur yang dapat diakses oleh aktor dalam sistem. 

b. Use Case Diagram Logistik 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.4 Use Case Diagram Logistik 

Dari diagram diatas, aktor memiliki akses ke berbagai fitur seperti Login, 

Home, Mengelola Data Vendor, Melakukan Input Pembelian Barang, 

Mendapatkan Laporan Barang Masuk, Mendapatkan Laporan Stok Barang, 

dan Logout. Ini menggambarkan proses pengguna dalam mengelola data 

vendor dan stok barang. 
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2. Activity Diagram 

a. Activity Diagram Purchasing Input Barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.5 Activity Diagram Purchasing Input Barang 
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b. Activity Diagram Purchasing Input Data Vendor 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.6 Activity Diagram Purchasing Input Data Vendor 
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c. Activity Diagram Purchasing Edit Data Vendor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.7 Activity Diagram Purchasing Edit Data Vendor 
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d. Activity Diagram Purchasing Export Laporan Data Barang Masuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.8 Activity Diagram Purchasing Export Laporan Data Barang 

Masuk 
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e. Activity Diagram Logistik Accepted Barang Masuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.9 Activity Diagram Logistik Accepted Barang Masuk 
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f. Activity Diagram Logistik Rejected Barang Masuk 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.10 Activity Diagram Logistik Rejected Barang Masuk 
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g. Activity Diagram Logistik Export Laporan Data Barang Masuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.11 Activity Diagram Logistik Export Laporan Data Barang 

Masuk 
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h. Activity Diagram Logistik Download Laporan Data Stok Barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.12 Activity Diagram Logistik Export Laporan Data Stok 

Barang 
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i. Activity Diagram Logistik Export Laporan Data Barang Keluar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.13 Activity Diagram Logistik Export Laporan  Data Barang 

Keluar 
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j. Activity Diagram Logistik Kirim Barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.14 Activity Diagram Logistik Kirim Barang Keluar 
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3. Entity Relationship Diagram  

  

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.15 Entity Relationship Diagram 

4. User Interface 

a. Tampilan Login Gudangeasy.com 

Pada Tampilan Halaman Login, Purchasing dan logistik dapat 

memasukkan data berupa username dan password untuk melakukan Login. 

Jika username dan password yang dimasukkan benar maka akan diarahkan 

ke tampilan Home pada peran masing-masing. 
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Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.16 Tampilan Login Gudangeasy.com 

b. Tampilan Home Purchasing 

Pada tampilan Home Purchasing terdapat beberapa menu antara lain, 

Home, Vendor, Input Barang, Barang Masuk, Stock, Log Out. Halaman 

Home bisa diisi dengan informasi terupdate Perusahaan. 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.17 Tampilan Home Purchasing 

c. Tampilan Menu Vendor 

Pada tampilan Vendor terdapat Daftar Vendor yang telah berhasil diinput 

antara lain menampilkan ID, Nama Vendor, Informasi Kontak, Alamat. 

Purchasing bisa melakukan untuk Tambah Vendor jika vendor belum 
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terdapat pada data vendor, ada juga aksi Edit, dan Hapus jika ingin 

mengubah data vendor. 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.18 Tampilan Menu Vendor 

d. Tampilan Tambah Vendor 

Pada tampilan Tambah Vendor purchasing dapat menginput informasi 

data vendor antara lain, Nama Vendor, Informasi Kontak, Alamat Vendor. 

Jika data vendor telah terisi semua maka purchasing dapat klik simpan atau 

kembali, Jika klik simpan maka data vendor berhasil ditambahkan ke 

dalam daftar vendor, jika klik Kembali tampilan akan Kembali pada daftar 

vendor. 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 
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Gambar IV.19 Tampilan Tambah Vendor 

 

e. Tampilan Input Barang 

Pada tampilan Input Barang terdapat beberapa data yang harus diinput oleh 

purchasing antara lain, Nama Barang, Kategori, Harga Beli, Kuantiti, 

Vendor, Tipe Barang, Serial Number, Tempat Penyimpanan, Deskripsi 

Barang, dan juga Gambar Barang. Jika sudah terisi maka klik Input, Maka 

Data Barang Berhasil ditambahkan ke dalam Menu Barang Masuk. 

  

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.20 Tampilan Input Barang 

  

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.21 Tampilan Konfirmasi Input Barang 
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f. Tampilan Barang Masuk 

Pada tampilan Barang Masuk terdapat beberapa informasi antara lain, 

Export to Excel dimana data barang masuk dapat di download berupa file 

Microsoft Excel yang berisa detail barang, terdapat juga No, Nama Barang 

Barang, Vendor, Kuantiti, Tanggal Input Barang, Action berupa Detail 

Barang jika di klik akan muncul tampilan Detail Barang yang telah 

berhasil di input. Berikut 

  

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.22 Tampilan Barang Masuk 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.23 Tampilan Action Detail Barang 
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g. Tampilan Menu Stock 

Pada tampilan Menu Stock Barang, Purchasing dapat Download Stock For 

Purchasing, dan juga dapat melihat beberapa informasi antara lain No, 

Nama Barang, Tipe Barang, Vendor, Jumlah, Deskripsi, dan Action detail 

barang memuat data yang sama pada detail menu barang masuk hanya saja 

stock barang dalam pada tampilan menu stock barang ini sudah terupdate. 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.24 Tampilan Menu Stock 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.25 Tampilan Action Detail Barang Menu Stock 
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h. Tampilan Home Logistik 

Pada tampilan Home Logistik terdapat beberapa menu antara lain, Home, 

Barang Masuk, Stock Barang, Kirim Barang, Barang Keluar, dan Log Out. 

Halaman Home bisa diisi dengan informasi terupdate Perusahaan. 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.26 Tampilan Home Logistik 

i. Tampilan Menu Barang Masuk  

Pada tampilan Menu Barang pada Logistik berbeda dengan yang ada di 

purchasing dimana logistik memiliki peranan action untuk melihat Detail 

Barang terlebih dahulu untuk mencocokan barang masuk, Accept untuk 

menerima, Reject, dan Delete jika barang tidak sesuai, maka purchasing 

harus lebih teliti dalam input barang. Ada juga tampilan informasi lainnya 

berupa no, Nama Barang, kuantiti, tanggal masuk barang dan export data 

barang masuk ke Microsoft excel. 
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Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.27 Tampilan Barang Masuk Logistik 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.28 Tampilan Accept Barang Masuk Logistik 
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Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.29 Tampilan Reject Barang Masuk Logistik 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.30 Tampilan Tulis Komentar  

j. Tampilan Menu Stok Barang 

Pada tampilan Menu Stock Barang, Logistik dapat Download Stock For 

Logistik yang tidak memuat harga barang karena logistic tidak diizinkan 

untuk mengetahuinya, dan juga dapat melihat beberapa informasi antara 

lain No, Nama Barang, Tipe Barang, Vendor, Jumlah, Deskripsi, dan 

Action detail barang memuat data yang sama pada detail menu barang 

masuk hanya saja stock barang dalam pada tampilan menu stock barang ini 

sudah terupdate. 
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Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.31 Tampilan Menu Stock Barang Logistik 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.32 Tampilan Detail Stock Barang Logistik 

k. Tampilan Menu Kirim Barang 

Pada tampilan Menu Kirim Barang Logistik dapat menginput data barang 

yang akan dikirim antara lain, pilih Barang yang sudah ada pada stock 

barang, maka akan muncul detail barang yang di pilih. Jumlah kirim tidak 

boleh melebihi batas stock barang jika melebihi akan tampil peringatan 

jumlah tidak mencukupi. Logistik juga menginput Nama Customer, 

Alamat Customer, Email Customer, No Surat Jalan, No PO, No Telepon, 

PIC logistik, Shipper, dan Keterangan jika diperlukan. Jika Sudah sesuai 

semua pilih KIRIM. Maka data kirim barang berhasil terkirim. 
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Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.33 Tampilan Input Kirim Barang Logistik 

 

Sumber : Hasil Penelitian Tahun 2025 

Gambar IV.34 Tampilan Input Kirim Barang Logistik 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.35 Tampilan Jumlah tidak mencukupi Stock 
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l. Tampilan Menu Barang Keluar 

Pada Tampilan Menu Barang keluar terdapat informasi antara lain, No, 

Nama Customer, Alamat Customer, Email Customer, Nama Barang yang 

dikirim, Link Resi pengiriman barang, action untuk Tambah Link Resi, 

Ganti Resi, dan Delete. 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.36 Tampilan Menu Barang Keluar 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.37 Tampilan Action Tambah Link Resi 
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4.4. Pengendalian Proyek 

4.4.1. Pengujian Performa Website 

 

  Sumber : Hasil Pengujian 2025 

Gambar IV.38 Executive Summary 

 

Sumber : Hasil Pengujian 2025 

Gambar IV.39 Waterfall Chart 
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Sumber : Hasil Pengujian 2025 

Gambar IV.40 Performance  
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4.4.2. Pengujian Kemanan Website 

 
 

Sumber : Hasil Pengujian 2025 

Gambar IV.41 Website Vulnerability Scanner Report 

 
Sumber : Hasil Pengujian 2025 

Gambar IV.42 Missing security header: Strict-Transport-Security 
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Sumber : Hasil Pengujian 2025 

Gambar IV.43 Missing security header: Content-Security-Policy 

 
Sumber : Hasil Pengujian 2025 

Gambar IV.44 Missing security header: X-Content-Type-Options 
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 Sumber : Hasil Pengujian 2025 

Gambar IV.45 Missing security header: Referrer-Policy 

 
Sumber : Hasil Pengujian 2025 

Gambar IV.46 Security.txt file is missing 
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4.4.3. Testing Kelayakan 

Testing kelayakan dilaksanakan kepada pengguna aplikasi dalam hal ini 

Pegawai PT Testindo dan Penilaian Persepsi Masyarakat pada penelitian yang kami 

buat, berikut link url untuk FORM PENILAIAN PERSEPSI MASYARAKAT 

UNTUK HASIL CAPSTONE PROJECT:  

https://bit.ly/Penilaian_Persepsi_Masyarakat_Capstone_Project_117B06?r=qr 

Adapun list pertanyaan yang di buat dalam form tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Tabel IV.8  

Daftar Pertanyaan 

No. A. Kualitas Proyek 

1 
Proyek ini memberikan solusi yang jelas dan efektif terhadap masalah yang 
disampaikan. 

2 Proyek ini inovatif dan berbeda dari solusi yang sudah ada. 
3 Visualisasi dan presentasi hasil proyek mudah dipahami. 

4 
Proyek ini memberikan solusi yang jelas dan efektif terhadap masalah yang 
disampaikan. 

5 Proyek ini inovatif dan berbeda dari solusi yang sudah ada. 

6 Visualisasi dan presentasi hasil proyek mudah dipahami. 

  B. Relevansi Proyek 
7 Proyek ini relevan dengan kebutuhan masyarakat atau industri. 

8 
Proyek ini memiliki potensi untuk memberikan dampak positif bagi 
masyarakat atau industri. 

  C. Manfaat Proyek 

9 
Hasil proyek ini dapat membantu memecahkan masalah yang sering 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

10 
Saya bersedia merekomendasikan solusi ini kepada orang lain yang 
membutuhkan. 

  D. Kesan Umum terhadap Proyek 
11 Saya merasa puas dengan hasil yang telah disampaikan dari proyek ini. 
12 Saya memahami dengan baik tujuan dan hasil akhir dari proyek ini. 
13 Proyek ini memberikan inspirasi atau wawasan baru bagi saya. 
  E. Saran dan Masukan 

14 Silakan berikan saran atau masukan Anda terkait proyek ini agar dapat 
dikembangkan lebih lanjut: 
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Berikut adalah untuk hasil koresponden terkait Form Penilaian Persepsi 

Masyarakat: 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.47 Hasil Responden Pertanyaan A Kualitas Proyek 1 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.48 Hasil Responden Pertanyaan A Kualitas Proyek 2 
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Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.49 Hasil Responden Pertanyaan B Relevansi Proyek 1 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.50 Hasil Responden Pertanyaan B Relevansi Proyek 2 
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Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.51 Hasil Responden Pertanyaan C manfaat Proyek 1 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.52 Hasil Responden Pertanyaan C manfaat Proyek 2 
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Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.53 Hasil Responden Pertanyaan D Kesan Umum Proyek 1 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.54 Hasil Responden Pertanyaan D Kesan Umum Proyek 2 
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Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.55 Hasil Responden Pertanyaan D Kesan Umum Proyek 3 

Selain pertanyaan seperti diatas, responden juga diminta untuk memberikan 

feedback berupa saran dan masukan agar proyek aplikasi yang dibuat oleh kami bisa 

menjadi lebih baik lagi untuk ke depannya. 

 

4.5. Penutupan Proyek 

Penutupan merupakan langkah akhir dalam proses pengembangan aplikasi 

Sistem Informasi Manajemen Data Logistik Berbasis Website pada PT Testindo. 

Berikut langkah-langkah yang dilakukan antara lain:  

1. Melakukan Evaluasi Kesuksesan Proyek : 

a. Pencapaian Jadwal, Proyek diselesaikan dalam waktu 70 Hari sesuai dengan 

rencana jadwal kegiatan yang telah direncanakan yang dimulai dari tanggal 

1 Oktober 2024 sampai dengan 9 Desember 2024 sehingga pada bulan 

Desember 2024 aplikasi sudah digunakan oleh PT Testindo.  

b. Pencapaian Rencana Anggaran Biaya (RAB), Penggunaan biaya pada 

pelaksanaan proyek tidak terjadi pembengkakan anggaran dari rencana yang 
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telah ditentukan, adapun biaya yang terpakai yaitu biaya sewa layanan 

hosting dengan harga Rp. 458.541. 

c. Kendala Selama Implementasi, Selama implementasi, terdapat kendala 

teknis pada beberapa menu aplikasi setelah diunggah ke layanan hosting, 

tetapi permasalahan ini berhasil diatasi. Selain itu, kendala non-teknis 

berupa kurangnya pemahaman awal pengguna terhadap aplikasi juga 

terjadi. Untuk mengatasi hal tersebut, dilakukan pelatihan bagi para 

pengguna agar mereka dapat mengoperasikan aplikasi dengan lancar. 

2. Pelatihan Pengguna 

Pelatihan dilakukan kepada Staff Purchasing dan Staff Logistik di PT Testindo, 

adapun materi meliputi pengenalan dasar aplikasi, cara Login secara online, 

cara mengelola data vendor, cara melakukan input barang, cara mengelola 

barang masuk, cara mendapatkan laporan stock barang, cara input kirim 

barang, dan cara mendapatkan laporan barang keluar pada aplikasi . 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.56 Pelatihan kepada pengguna aplikasi 
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3. Serah Terima hasil Proyek  

Serah Terima Hasil Proyek Hasil pelaksanaan proyek dalam hal ini Aplikasi 

Sistem Informasi Manajemen Data Logistik Berbasis Website Pada PT 

Testindo, diserahkan secara langsung kepada Bagian HRD PT Testindo. 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2025 

Gambar IV.57 Serah Terima Hasil Pelaksanaan Proyek 

4. Pelaporan Akhir Proyek  

Penyusunan laporan pelaksanaan proyek yang mencakup seluruh aktivitas 

proyek, mulai dari inisiasi, perencanaan, implementasi, hingga evaluasi dan 

penutupan dituangkan dalam laporan ini. 
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Proyek Sistem Informasi Manajemen Data Logistik pada PT Testindo 

telah selesai dengan sukses sesuai jadwal, anggaran, dan ruang lingkup yang 

direncanakan. Sistem berhasil diimplementasikan dan didukung dengan 

pelatihan untuk memastikan para pengguna dapat mengoperasikannya dengan 

maksimal. Kendala yang muncul selama proses implementasi telah ditangani 

dengan baik, dan aplikasi kini siap mendukung efisiensi kebutuhan divisi 

purchasing dan logistik PT Testindo. 

 
 
 


